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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1) Pelaksanaan penelitian SPT Tahunan PPh Badan dimulai dengan penerimaan 

SPT, kemudian Petugas yang menerima langsung SPT Tahunan dari Wajib 

Pajak membubuhkan stempel Kantor Pelayanan Pajak, tanggal penerimaan, 

nama petugas dan tanda tangan pada Tanda Terima yang akan diberikan 

kepada Wajib Pajak tersebut. Setelah Proses penerimaan, Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying melaksanakan Penelitian SPT 

Tahunan yang dilaksanakan oleh Account Respentative (AR). 

2) Pelaksanaan Pemeriksaan SPT Tahunan PPh Badan pada Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying dari serangkaian kegiatan 

pemeriksaan tidak dilakukan sidang penutup (Closing Conference), dan 

memprioritaskan terlebih dahulu SPT Tahunan PPh Badan yang menyatakan 

Lebih Bayar (LB).  

3) Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam Pelaksanaan Penelitian dan 

Pemeriksaan SPT Tahunan PPh Badan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Cibeunying yaitu kurangnya informasi mengenai pengisian SPT 

Tahunan mulai dari pengisian NPWP sampai dengan pengisian formulir serta 
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kesalahan dalam menghitung besarnya pajak yang terutang dan kelengkapan 

SPT Tahunan menyebabkan banyaknya SPT Tahunan yang diterima secara 

tidak lengkap karena kurangnya lampiran-lampiran yang disyaratkan 

menyebabkan pelaksanaan penelitian dan pemeriksaan SPT Tahunan akan 

membutuhkan waktu yang lama khususnya SPT Tahunan PPh Wajib Pajak 

Badan. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang mungkin dapat diterapkan dalam membantu kelancaran 

pelaksanaan penelitian dan pemeriksaan di KPP Pratama Bandung Cibeunying, antara 

lain: 

1) Meningkatkan upaya penyuluhan dan sosialisasi tentang masalah Perpajakan. 

Penyuluhan dan sosialisasi yang diberikan harus bersifat berkesinambungan. 

Dengan demikian diharapkan kesadaran dan pengetahuan Wajib Pajak dapat 

bertambah dan petugas pajak dapat bekerja lebih efektif karena kesalahan-

kesalahan dari Wajib Pajak sedapat mungkin dikurangi. 

2) Perlunya penambahan petugas dari seksi-seksi lain yang tidak terlibat 

langsung selama masa-masa sibuk, sehingga dapat mengoptimalkan 

pelaksanaan penerimaan dan pengolahan SPT Tahunan. 

 

 


